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Kajian ini mendeskripsikan Kritik Agama dari Sigmund Freud dalam 
melihat isu keagamaan di Indonesia saat ini, khususnya pada kekerasan yang 
mengatasnamakan agama. Pengkajian terhadap kritik agama membantu penulis 
dalam melihat bentuk ilusi dalam suatu keyakinan terhadap sesuatu, misalnya 
pada pelaku dan kelompok pelaku yang lekat pada tindakan ekstrimisme 
mengatasnamakan Islam. Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah bagaimana 
kritik agama Freud? Serta bagaimana relevansi antara kritik agama Freud dengan 
kekerasan yang mengatasnamakan agama yang ada di Indonesia, khususnya pada 
bom bunuh diri oleh seorang muslim?   
Kajian ini merupakan penelitian filosofis menggunakan metode kualitatif 
dengan sumber primer berupa karya-karya Freud yang memuat kritik agamanya, 
terutama Masa Depan Sebuah Ilusi (1927). Penulis menggunakan artikel berita 
sebagai sumber data terkait isu-isu kekerasan beragama di Indonesia, terutama 
bom bunuh diri di Surabaya tahun 2018 lalu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasar pada kritik agama Sigmund 
Freud, yakni pandangan Freud terhadap agama sebuah ilusi dan neurosis pada diri 
manusia merupakan pandangannya terkait adanya kesamaan pola antara pasien-
pasien neurotis (penderita neurotis) dengan perilaku orang beragama. Adapun itu, 
keduanya berasosiasi dengan represi terhadap alam bawah sadar. Serta, keduanya 
menekankan bentuk seremonial dalam melakukan sesuatu dan merasa bersalah 
apabila tidak melakukan hal tersebut dengan sempurna. Kemudian, pada 
fenomena kekerasan beragama khususnya bom bunuh diri di Surabaya, ditemukan 
pola serupa sebagaimana dalam pandagan Freud. Yakni, apabila pada perilaku 
orang beragama dalam pandangan Freud berasosiadi dengan represi „ego‟ berupa 
represi terhadap ambivalensi emosi anak dengan sang bapak. Maka, pada pelaku 
bom bunuh diri ialah tampak berasosiasi dengan represi „ego‟ berupa represi 
emosi-emosi dari pengalama traumatis yang dialami pelaku. Sehingga, tindakan 
penyerangan bom bunuh diri di Surabaya merupakan perilaku irasional dalam 
pandangan Freud, sebab ia adalah perwujudan dari tekanan-tekakan  yang tidak 
lagi mampu di tampung alam bawah sadar dan muncul ke permukaan dengan 
reaksi yang berlebihan sebagaiman yang tampak pada pelaku tersebut. 
Kata Kunci: Sigmund Freud, Kritik Agama, Neurosis Keagamaan, Perilaku 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Bab ini menyajikan pembahasan seputar pendahuluan terkait skripsi ini. 
Meliputi latar belakang persoalan, pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab 
ini diharapkan mampu menjadi penjelas terkait arah penelitian atau kajian dalam 
tulisan ini.  
A. Latar Belakang 
Tulisan ini merupakan kajian tentang kritik agama Sigmund Freud dan 
relevansinya terhadap kekerasan yang mengatasnamakan agama di Indonesia. 
Kajian ini berfokus pada pandangan Freud terhadap agama, khususnya pada 
agama sebagai sebuah ilusi dan neurosis pada diri manusia. Alasan untuk 
memilih pendekatan ini terletak pada pentingnya rasionalitas dan pemikiran 
kritis menempati kerangka pikir Freud. Hal ini terutama pada bagaimana ia 
membangun pandangannya tersebut. Oleh karena itu, tulisan ini mengkaji 
konsep kritik agama Freud tersebut, terutama agama sebagai ilusi dan neurosis, 
yang kemudian digunakan dalam melihat fenomena kekerasan 
mengatasnamakan agama di Indonesia saat ini.   
Pandangan Freud terhadap agama tertuang dalam beberapa karyanya. 
Adapun di antara itu, Totem and Taboo (1913), Moses and Monotheism (1939), 
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dan lainnya. Namun, karya Freud yang secara khusus memuat kritiknya 
terhadap agama, terutama pada pandangannya tentang agama ilusi ialah pada 
The Future of an Illusion (1927). Karya tersebut berisikan argumen-argumen 
Freud terkait motif terbentuknya agama dan perilaku orang beragama yang 
mengarah pada bentuk neurosis. Namun, sebagaimana yang termuat dalam 
karya tersebut, bahwa bagi Freud peradaban manusia haruslah berlandaskan 
rasio yang berarti terbebas dari ilusi.
1
 Dengan demikian, yang tampak  dari 
karya tersebut adalah ajakan halus Freud untuk meninggalkan agama. Tetapi, 
sebagaimana yang disebutkan penulis sebelumnya, bahwa fokus dalam tulisan 
ini ialah pada konsep pemikiran Freud khususnya kritik agama yang 
terkandung dalam karyanya tersebut, bukan pada hasil atau tujuan akhir dari 
karya itu.  
Selain itu, sebagaimana yang disinggung sebelumnya, tulisan ini 
merupakan kajian terhadap pemikiran Freud dan relevansinya pada kekerasan 
yang mengatasnamakan agama di Indonesia. Oleh sebab itu, tulisan ini 
menyajikan studi kasus terhadap fenomena bom bunuh diri oleh keluarga 
muslim di Surabaya sebagai salah satu bentuk kekerasan mengatasnamakan 
agama yang terjadi di Indonesia. Adapun itu, berupa tindakan penyerangan 
dan bom bunuh diri terhadap beberapa gereja dan Mapolrestabes di Surabaya, 
oleh keluarga muslim yang dikenal taat dalam beribadah.  
                                                            
1 Sigmund Freud, Masa Depan Sebuah Ilusi, Terj.Cep Subhan KM (Yogyakarta: Circa, 
2019), hlm. 92. 
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Berbicara terkait isu kekerasan beragama di Indonesia, khususnya pada 
aksi bom bunuh diri terbilang cukup sering terjadi di negara ini. Misalnya saja, 
dalam rentan waktu lima tahun terakhir dari 2016-2019 di setiap tahunnya 
tejadi aksi bom bunuh diri.
2
 Termasuk aksi penyerangan di Surabaya pada 
2018 lalu. Bahkan, baru-baru ini tepatnya Maret 2021 aksi serupa kembali 
terjadi. Terlebih, beberapa pelaku dari aksi serupa ini tak segan-segan 
menunjukkannya sebagai bentuk keberagamaan mereka. Misalnya saja, 
kelompok Tandzin Al Qoi‟dah yang mengaku bertanggungjawab atas 
penyerangan bom Bali I dan II (2003 dan 2005), mengeluarkan statement 
perihal penyerangan tersebut dan menyebutkan tindakan itu sebagai bentuk 
amaliyat jihadiyah istisyhadiyah.
3
 Selain itu, hal serupa juga tampak pada 
pelaku penyerangan Gereja di Makasar Maret 2021 lalu, yang meninggalkan 
surat wasiat berisikan pernyataan tentang kesiapannya untuk mati syahid.
4
 
Kemudian, jika merujuk pada artikel terkait fenomena kekerasan beragama 
tersebut, yakni bom bunuh diri di Surabaya. Ketua  umum BKMT (Badan 
Kontak Majelis Taklim) dalam salah satu platform berita online menyebutkan  
                                                            
2 Rizali Posumah, “Daftar Aksi Bom Bunuh Diri di Indonesia, dari Tahun 2012 Hingga 
Kasus di Polrestabes Medan”, Tribun Manado, 13 November 2019. (Diakses pada 4 November 




3 DetikNews, “Surat Pengakuan „Nur Din M Top‟ Atas Tragedi Marriott & Ritz Beredar” 
dalam https://news.detik.com/berita/d-1173703/surat-pengakuan-nur-din-m-top-atas-tragedi-
marriott--ritz-beredar, diakses tanggal 28 Februari 2021. 
 
4 Tim Wowkeren, “Penyerang Mabes Polri Pada Rabu (31/3) Dan Pelaku Bom Bunuh 
Diri Di Gereja Katedral Makassar Pada Minggu (28/3) Sama-Sama Meninggalkan Surat Wasiat 
Yang Menyimpan Kemiripan Seperti Berikut.” dalam 




bahwa,`pelaku-pelaku kekerasan beragama tersebut telah terpapar oleh 
paham-paham keagamaan radikal, yang dinilainya keluar atau bertentangan 
dengan ajaran Islam.
5
 Oleh sebab itu, kajian terhadap relevansi dari kritik 
agama Freud dan kekerasan yang mengatasnamakan agama di Indonesia perlu 
untuk dilakukan, mengingat fenomena tersebut berupa bentuk ekspresi 
keagamaan yang ditunjukkan oleh sekelompok orang berdasar paham yang 
berkembang pad kelompok tersebut. Serta, hal tersebut serupa ekspresi 
keagamaan merupakan suatu bentuk perilaku yang mana termasuk ke dalam 
cangkupan wilayah pemikiran Freud. Sehingga diharapkan, dengan 
menggunakan kacamata Freud dalam melihat fenomena ini mampu 
menjelaskan bentuk ekspresi keagamaan yang dilakukan pelaku tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, beberapa poin penting yang 
akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep kritik agama Sigmun Freud? 
2. Bagaimana relevansi antara kritik agama Freud dengan kekerasan yang 
mengatasnamakan agama yang ada di Indonesia, khususnya pada bom 
bunuh diri oleh seorang muslim?   
                                                            
5 Muhyidin (rep.), “BKMT Waspadai Radikalisme di Mejelis Taklim” dalam 
https://www.republika.co.id/berita/p8rm1c366/bkmt-waspadai-radikalisme-di-majelis-taklim, 




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 
adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep kritik agama Sigmund Freud. 
b. Untuk mengetahui bagaimana fenomena kekerasan mengatasnamakan 
agama yang ada di Indonesia menggunakan kacamata Freud. 
c. Untuk mengetahui bagaimana relevansi kritik agama tersebut dengan 
kekerasan yang mengatasnamakan agama, khususnya pada tindakan 
bom bunuh diri oleh seorang muslim. 
2. Manfaat Penelitian: 
a. Menjadi sumbang pemikiran terutama bagi program studi Aqidah dan 
Filsafat Islam. 
b. Sebagai landasan kerangka pikir baru dalam menyikapi fenomena 
keagamaan dewasa ini. 
c. Memperkaya khazanah terhadap studi-studi tentang pemikiran Freud 
terkhusus bagi mahasiswa Aqidah dan Filsafat Islam. 
d. Memperkaya khazanah terhadap studi-studi tentang agama terkhusus 
bagi mahasiswa Aqidah dan Filsafat Islam. 
e. Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
sudut pandang alternatif dalam menentukan sikap terhadap fenomena-




D. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka atau literature review bertujuan untuk melihat bagaimana 
penelitian sebelumnya dilakukan yang kemudian dilengkapi dan 
disempurnakan dengan penelitian saat ini.  Sejauh tinjauan penulis terkait 
penelitian terdahulu, kajian tentang pemikiran Freud terhadap agama telah 
banyak dilakukan, khususnya pada kritik agama Freud. Kajian tersebut 
termuat di beberapa artikel, jurnal, dan penelitian akademis khususnya di 
bagian skripsi UIN Sunan Kalijaga.  Namun penulis belum menemukan 
pembahasan mendalam terkait konsep agama ilusi Freud terlebih jika 
dikaitkan dengan relevansinya terhadap kekerasan mengatasnamakan agama 
yang ada di Indonesia.  
Dari beberapa kajian terdahulu diantaranya; pertama, tulisan Abdul 
Rahman Brakutu
6
 yang berjudul Kritik Terhadap Pandangan Sigmund Freud: 
Agama dan Implikasinya terhadap Pendidikan, meneliti tentang validitas dari 
pandangan Freud terhadap agama.  Pada kajian ini Abdul Rahman terfokus 
pada uraian yang berisi kritikannya terhadap pandangan Freud mengenai 
agama, baik secara metodologis, juga berupa sanggahan pemikiran, dan 
kemudian dikaitkan dengan pentingnya pendidikan keagamaan.  Perbedaan 
kajian ini dengan yang dilakukan penulis adalah penulis meneliti tentang 
konsep yang ada dalam pandangan kritik agama Freud, dan kemudian 
                                                            
6  Abdul Rahman Brakutu, “Kritik Terhadap Pandangan Sigmund Freud: Agama dan 




dikaitkan dengan isu kekerasan mengatasnamakan agama yang ada di 
Indonesia.   
Kedua, skripsi Hasyim Asy‟ari
7
 yang berjudul Relasi antara Konsep 
Ketabuan dan Agama: Telaah Pemikiran Sigmund Freud, menganalisis 
tentang relasi antara konsep ketabuan dan agama dalam pandangan Freud 
terhadap agama. Skripsi ini menyajikan tentang bagaimana eksistensi 
ketabuan dalam pandangan Freud terhadap agama sebagai salah satu unsur 
terciptanya agama. Perbedaan penelitian dalam skripsi ini tentu berbeda, 
dengan kesamaan dalam meneliti pandangan Frued terhadap agama, namun 
yang menjadi fokus penelitian penulis adalah kritik agama Freud dan 
relevansinya terhadap fenomena bom bunuh diri di Surabaya. 
Ketiga, tulisan Maghfur Ahmad
8
 yang berjudul “Agama dan Psikoanalisis 
Sigmund Freud”, mengkaji tentang teori agama dalam pandangan Freud 
terhadap agama. Dalam tulisan ini, menyajikan kajian tentang teori agama 
tersebut serta bagaimana Freud membangun argumentasinya terkait teori 
agama tersebut. Tulisan ini hampir serupa dengan apa yang akan dilakukan 
penulis. Namun, tulisan Maghfur lebih mengara pada bahsan teori psikologi. 
Sedangkan penulis lebih memfokuskan kajian pada konsep, khusunya pada 
kritik agama dalam pandangan Freud dan relevansinya pada objek material 
dalam tulisan ini.  
                                                            
7  Hasym Asy‟ari, “Relasi antara Konsep Ketabuan dan Agama: Telaah Pemikiran 
Sigmund Freud”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, (2017). 





Keempat, tulisan Fikria Najitama
9
 dengan judul Sigmund Freud; Perilaku 
Beragama (Kritik Metodologis dan Agamis), Penelitian yang dilakukan oleh 
Fikria lebih mengkaji pada perilaku beragama. Penelitian ini mengarah pada 
bagaimana konsep agama dan konsekuensi teori psikologi dalam memandang 
agama. Penelitian saudara Fikria sangat dalam menjelaskan perilaku beragama. 
Penelitian yang dilakukan Fikria memiliki perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis. Penelitian Fikria terfokus pada pembahasan tentang 
pandangan Freud terhadap perilaku beragama dengan pendekatan psikologi. 
Sedangkan penulis lebih dalam memfokuskan pada kritik agama Freud dalam 
melihat fenomena keagamaan di Indonesia saat itu, khususnya fenomena bom 
bunuh diri keluarga muslim di Surabaya. 
Kelima, tulisan Fahmi Riyadi
10
, dengan judul Sigmund Freud: dari 
Psikoanalisis ke Agama, meneliti tentang relevansi dari teori Freud id, ego, 
dan super ego dengan munculnya agama. Pada kajian ini lebih bersifat 
penelitian psikologis, sehingga menjadikan penelitian yang ditulis oleh Fahmi 
memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis. Baik dari segi 
pendekatan juga pada objek penelitian.   
Keenam, skripsi Asep Dedi
11
, yang berjudul Teori Asal Usul Agama 
menurut Pandangan Sigmund Freud, meneliti tentang pemikiran Freud 
terhadap agama dengan menggunakan metode historis, sosiologis, dan 
                                                            
9  Fikria Najitama, “Sigmund Freud; Perilaku Beragama (Kritik Metodologis dan 
Agamis)”, Tasamuh:Jurnal Studi Islam, Vol.8, No.2: 341-366, 2016. 
10  Fahmi Riyadi. “Sigmund Freud: dari Psikoanalisis ke Agama”, Jurnal Studi 
Multidisipliner, Vol.2, Edisi 1, 2015. 
 
11  Asep Dedi, “Teori Asal Usul Agama menurut Pandangan Sigmun Freud”, Skripsi 
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Gunung Jati, Bandung, (2012). 
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psikologis. Penelitian yang dilakukan oleh Asep berfokus pada bagaimana 
pemikiran agama Freud beserta ide inti yang menjadi landasannya, serta 
bagaimana pengaruhnya pada pemikiran agama setelahnya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Asep memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 
penulis, yakni sama-sama mengkaji tentang pemikiran Freud terhadap Agama. 
Namun, penelitian yang dilakukan penulis mengarah pada relevansi dari kritik 
agamtersebut dalam melihat fenomena keagamaan di Indonesia  
Dari kajian-kajian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian 
yang mengkaji pemikiran Freud dan kontribusinya telah banyak dilakukan. 
Terutama penelitian yang mengkaji pandangan Freud terhadap agama. Namun, 
penulis belum melihat adanya tulisan yang menyinggung tentang kritik agama 
Freud secara mendalam khususnya dalam melihat fenomena keagamaan di 
Indonesia saat ini, yakni fenomena Bom bunuh diri mengatasnamakan agama. 
Sehingga menjadi celah bagi penulis untuk dapat berkontribusi dalam 
pemikiran Freud. Hal ini menjadi penting mengingat Freud dalam kritiknya 
terhadap agama cukup terpampang jelas di berbagai karyanya, salah satunya 
The Future of an illusion.  
E. Metode Penelitian 
Sebuah Penelitian merupakan kegiatan ilmiah dan membutuhkan suatu 
metode agar menjadi terarah dan jelas, untuk dapat menemukan titik terang 
dari suatu persoalan. Pada peneitian ini, merupakan kajian mengenai isu 
kekerasan dalam beragama yang ada di Indonesia menggunakan pendekatan 
filosofis, yakni melalui kritik agama Sigmund Freud. Sehingga jenis penelitian 
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yang dilakukan penulis adalah kajian filosofis (penelitian filosofis). Oleh 
sebab itu, untuk mencapai tujuan dengan tetap berpatokan pada standar ilmiah 
sebuah tulisan akademis, adapun metode-metode yang digunakakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada tulisan ini, penelitian yang disajikan penulis menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan filosofis. Penelitian jenis kualitatif 
menekankan pada pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, 
gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena. 
12
 Adapun itu, 
merujuk pada konsep agama ilusi Freud dan relevansinya dengan 
fenomena keagamaan di Indonesia, khususnya pada kekerasan yang 
mengatasnamakan agama. 
2. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Karena penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), maka 
jenis data dalam penelitian ini adalah literer, yakni karya-karya literatur 
yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. Sehingga sumber 
data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, diantaranya: 
1) Sumber data primer 
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini diambil dari karya 
Sigmund Freud, yaitu Masa Depan Sebuah Ilusi karya Freud yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Cep Subhan KM. 
                                                            
12 A. Muri. Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitati &  Penelitian Gabungan., 
Cetakan ke-2, (Jakarta:  Prenamedia Group, 2015), h. 328-331  
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Termasuk karya yang sama e-book The Future of an Illusion yang 
diterjemahkan dari bahasa Jerman ke bahasa Inggris dan dieditori oleh 
James Strachey. Data primer tersebut dipilih karena sejauh pengamatan 
penulis, karya tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan kajian 
penulis. Karya tersebut memiliki integritas dan kualitas yang mempuni 
dalam melihat pemikiran Freud, khususnya gagasan rasionalitas Freud 
dalam kritiknya terhadap agama. Selain itu terdapat karya lainnya 
seperti Totem dan Taboo dan Moses and Monotheism, dalam bentuk 
“pdf” berbahasa inggris. 
 
2) Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah karya Joachim 
Scharfenberg, yaitu dalam Bahasa Jerman Sigmund Freud und seine 
Religions kritik als herausforderung fur den christlichen Glauben, dan 
kemudian diterjemahkan oleh Shohifullah (dkk.) ke dalam bahasa 
Indonesia dengan judul: SIGMUND FREUD: Pemikiran dan Kritik 
Agama. Demikian pada literatur lain seperti jurnal, artikel, dan tesis 
yang membahas tentang pemikiran Freud terhadap agama. Selain itu, 
termasuk beberapa artikel berita online terkait fenomena yang 
disinggung pada tulisan ini, yaitu kekerasan beragama di Indonesia 




3. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 
Data-data primer dan sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber, 
diantaranya buku, artikel, dan jurnal yang diklasifikasikan berdasar pada 
relevansinya terhadap penelitian ini. Adapun sumber tersebut berupa 
hardfile (data yang berupa buku yang telah dicetak, seperti Masa Depan 
Sebuah Ilusi dan SIGMUND FREUD: Pemikiran dan Kritik Agama) dan 
softfile (data yang diperoleh dalam bentuk file seperti e-book The Future of 
an illusion dan “pdf” Totem dan Taboo dan “pdf” Moses and 
Monotheism). Serta, kumpulan dari berita online yang berhubunngan 
dengan fenomena atau isu yang disinggung pada tulisan ini. 
Adapun teknik yang digunakan dalam mengelolah data pada penelitian 
ini adalah dengan menggunakan metode analisis deskriptif.  Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berupaya untuk mendeskripsikan suatu 
fenomena yang terjadi pada masa sekarang, di mana peneliti berupaya 
untuk menggambarkan sebagaimana adanya peristiwa dan kejadian 
tersebut.
13
 Metode penelitian deskripstif digunakan untuk menjawab suatu 




                                                            
13 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Sinar Baru, 
1989), h. 64.  
 




F. Sistematika Pembahasan 
Di dalam penelitian ini, penulis membagi pembahasan ke dalam lima bab 
yang terdiri atas beberapa sub bab. Adapun sistematika pembahasan setiap 
babnya adalah sebagai berikut: 
Bab pertama berisi pendahuluan yang di dalamnya terdapat latar belakang, 
pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran secara 
singkat bagaimana penelitian akan dilakukan sehingga kelak mengantarkan 
pada pembahasan yang lebih rinci. Meliputi penjelasan awal mengapa penulis 
tertarik untuk mengkaji konsep yang adal dalam keritik agama Freud dan 
relevansinya terhadap kekerasan mengatasnamakan agama yang ada di 
Indonesia. Serta, meliputi apa saja yang menjadi pertanyaan penelitian dari 
kajian ini, apa manfaatnya dan lain sebagainya. 
Bab kedua berisikan uraian terhadap pandangan dan pemikiran Freud. 
Adapun itu, meliputi pembahasan singkat biografi kehidupan Freud, jejak 
pemikirannya, bentuk pandangan atau kritik Freud terhadap agama, dan lain 
sebagainya. 
Bab ketiga berisikan kajian seputar kekerasan dalam beragama yang ada di 
Indonesia, khususnya fenomena bom bunuh diri oleh keluarga muslim di 
Surabaya. Hal ini meliputi pembahasan tentang sejarah kekerasan dalam 
beragama yang ada di Indonesia, bagaimana bentuk kekerasan beragama oleh 
keluarga muslim di Surabaya, serta apa yang mendasari tindakan atau aksi 
kekerasan beragama tersebut dilakuan.   
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Bab keempat berisikan pembahasan lebih lanjut berupa analis penulis 
terhadap kekerasan beragama di Indonesia, khususnya fenomena bom bunuh 
diri di Surabaya menggunakan kacamata Freud.  
Bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang terdiri dari 
uraian jawaban pertanyaan penelitian keseluruhan secara singkat. Serta pada 




BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah melakukan kajian mendalam terhadap kritik agama Freud, “Agama 
Ilusi”, yang termuat dalam karyanya “The Future of an Illusion” dan melihat 
kaitannya dengan kekerasan beragama di Indonesia, yakni “fenomena bom 
bunuh diri keluarga Muslim di Surabaya”. Maka, di sini penulis 
menyimpulkan hasil dari kajian pada skripsi ini ke dalam beberapa poin.  
1. Pandangan Freud terhadap Agama 
Agama dilihat Freud sebagai suatu ilusi neurosis dalam diri 
manusia. Menurut Freud, kata yang tetap untuk menggambarkan agama 
adalah Ilusi, karena sebagaimana ilusi dalam pandangan Freud ialah satu 
keyakinan yang kita pegang dan harus selalu benar. Hal inilah yang 
tampak pada Agama dan pemeluknya dalam pandangan Freud. Selain itu, 
bagi Freud, agama merupakan suatu bentuk neurosis obsesional, yakni 
sebagai hasrat kekanak-kanakan terhadap sang bapak.  
Lebih lanjut, antara perilaku orang beragama dan perilaku pasien-
pasien neurosis dipandang Freud mengikuti pola-pola yang sama. hal itu 
lah yang membut Freud melihat perilaku keagamaan sebagai suatu bentuk 
perilaku irasional. Adapun pola-pola yang dimaksudkan Freud ialah, 
adanya kejadian-kejadian traumatis (biasanya terjadi pada masa kanak-
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kanak) yang ditekan (represi) kedalam ketidaksadaran. Kejadian ini 
kemudian disertai priode pemendaman atau hal traumatis yang masuk ke 
alam bawah sadar dan tidak tampak pada permukaan sadar. Tetapi, ia terus 
berusaha untuk keluar. Selanjutnya, tekanan-tekanan yang tidak lagi 
mampu di tampung oleh ketidaksadaran kemudian muncul kembali 
sebagai reaksi emosi yang berlebihan, yakni perilaku irasional. Adapun itu, 
sebagaimana yang tampak pada perilaku keagamaan dalam pandangan 
Freud yang merupakan bentuk ritual-ritual obsesional (hasrat kekanak-
kanakan terhadap sang bapak) yang diasosiasikan dengan represi terhadap 
diri „ego‟. Adapun represi tersebut yakni relasi antara ambivalensi emosi 
dalam Oedipus Kompleks dengan perasaan bersalah anak, yang berlanjut 
pada kerinduan sosok bapak dan kebutuhan akan perlindungan terhadap 
ketidakberdayaan orang dewasa, dan kemudian timbul sebagai suatu 
perilaku irasional dalam pandangan Freud.      
 
2. Relevansi Kritik Agama Sigmund Freud terhadap Kekerasan Beragama di 
Indonesia, Khususnya pada Bom Bunuh Diri di Surabaya 
Kritik agama Freud merupakan suatu pandangannya terhadap 
agama sebagai sebuah ilusi dan neurosis pada diri manusia. Hal ini 
dikarenakan pola-pola pasien neurosis teridentifikasi pada terbentukanya 
suatu perilaku keagamaan dalam pandangan Freud. Sehingga, bagi Freud 
perilaku keagamaan sama dengan perilaku pasien-pasien neurosis 
(perilaku irasional). Lebih lanjut, Pola-pola tersebut relevan dalam melihat 
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bentuk keagamaan pelaku bom bunuh diri di Surabaya. Adapun itu, 
terdapat jejak represi pada diri pelaku sebagaimana yang tampak pada 
pelaku keagamaan dalam pandangan Freud. Namun, apabila pada pelaku 
keagamaan dalam pandangan Freud berasosiasi dengan represi terhadap 
diri „ego‟, yakni pengontrolan terhadap insting-ego, berupa represi 
terhadap ambivalensi emosi anak kepada bapak yang berlanjut pada 
kerinduan dan kebutuhan akan perlindungan terhadap ketidak berdayaan 
orang dewasa. Maka, pada perilaku pelaku bom bunuh diri berasosiasi 
dengan represi terhadap diri „ego‟, berupa represi emosi-emosi dan angan-
angan yang dipaksa masuk ke alam bawah sadar sebagai suatu bentuk 
pengalaman traumatis. Kemudian, tekanan-tekanan (represi) yang tidak 
lagi mampu ditampung oleh alam bawah sadar pelaku, muncul kembali ke 
permukaan dengan reaksi emosi yang berlebihan. Oleh karena itu, bentuk 
tindakan bom bunuh diri sebagai bentuk pembelaan agama yang dilakukan 
pelaku merupakan suatu perilaku irasional dalam pandangan Freud.   
B. Saran 
Setelah melakukan kajian mendalam terhadap pemikiran Freud, penulis 
menyadari bahwa pemikiran tersebut sangatlah menarik untuk terus dikaji 
lebih dalam lagi. Terutama pada pemikirannya tentang agama terlepas dari 
banyaknya kritik terhadap pandangannya tersebut. Terdapat hal yang perlu 
untuk diperhatikan lebih lanjut, misalnya pada konsep-konsep yang disajikan 
Freud dalam kritik agamanya yang dapat gunakan dalam melihat fenomena 
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keagamaan di Indonesia saat ini, sebagaimana yang disinggung dalam tulisan 
penulis di atas.  
Selain itu, penarikan kesimpulan yang mengarah pada relevansi dari 
pemikiran Freud terhadap fenomena keagamaan di Indonesia dalam 
pandangannya tentang agama sebagai sebuah ilusi dan neurosis pada diri 
manusia, menunjukkan bahwa penelitian ini hanya mengungkit sebagian kecil 
dari banyaknya sisi dalam pemikiran Freud terhadap agama. Dengan kata lain, 
penelitian terkait pandangan Freud terhadap agama masih layak untuk 
dilakukan dan di kembangkan dari sisi yang lainya. Hal tersebut terutama pada 
pandangan Freud terkait agama yang cenderung membatasi pemikiran kritis 
manusia, menjadi saran dari penulis untuk dikaji lebih lanjut pada penelitian 
setelahnya.  Namun, penulis juga menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari 
kata sempurna dan masih dalam lingkup data yang terbatas. Sehingga melalui 
saran ini, penulis berharap pembaca atau peneliti setelahnya dapat mengkritisi 
hasil penelitian penulis ataupun mengembangkannya sehingga menjadi 
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